BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan penjabaran yang telah di sampaikan,
dapat disimpulkan bahwa Tugas Akhir ini berjudul "Jajanan Tradisional Cenil
Sebagai Motif Batik pada Busana Ready to Wear", terkait penciptaan motif dan
busana ready to wear ini tentunya melalui proses pencarian sumber ide serta
konsep penciptaan. Keindahan bentuk visual dari jajanan tradisional cenil
digunakan sebagai motif batik yang dituangkan kedalam batik kontemporer
dalam karya busana ready to wear. Menentukan motif dilakukan dengan
membuat desain alternatif yang akan ditentukan sebagai data acuan. Motif yang
menjadi data acuan disusun ke dalam batik kontemporer pada busana ready to
wear dengan memperhatikan teori-teori yang digunakan. Peletakan motif
memperhatikan unsur unsur yang ada dalam teori estetika. Motif yang dibuat
dengan susunan ceplok yang terkesan klasik dan dipadukan dengan gaya
kontemporer yang terkesan bebas membuat tampilan lebih ekspresif tetapi tetap
modis dan dinamis. Teori ergonomi digunakan sebagai pedoman dalam
pemilihan bahan dan bentuk busana yang dibuat. Dalam proses perwujudannya
teknik yang digunakan dalam pembuatan karya antara lain teknik menggambar
motif, teknik memola, teknik menjiplak motif batik, teknik membatik, teknik
pewarnaan, teknik penguncian warna, teknik lorod, teknik menjahit, dan teknik
finishing busana. Teknik membatik yang digunakan adalah teknik batik tulis

dengan pewarnaan colet menggunakan zat pewarna remasol.

Karya yang dihasilkan berupa 7 busana ready to wear semi smart casual
dengan ukuran L. Setiap busana memiliki 3-4 bagian. Karya busana dapat
dipakai oleh remaja sampai dewasa dengan rentang usia 15-40 tahun. Bahan
yang digunakan dalam karya ini antara lain kain katun primissima tari kupu
sebagai kain utama untuk membatik, kain lurik motif Telupat, dan kain erow.
Busana ini memiliki penyusunan motif yang berbeda-beda yang didominasi
oleh bentuk visual cenil dengan susunan ceplok di berbagai bagian busana dan
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motif garis-garis tak beraturan khas kontemporer yang diberi penambahan isen-
isen, motif abstrak untuk menambah nilai estetis pada busana. Busana ini
memiliki warna motif yang berbeda-beda di setiap busana tetapi memiliki
warna latar belakang yang sama, yaitu warna hitam menggunakan zat pewarna
remasol. Karya Tugas Akhir ini menjadi salah satu upaya penulis untuk
memperkenalkan kepada masyarakat luas tentang keberadaan dan bentuk
visual dari jajanan tradisional cenil.

B. Saran

Dalam proses pembuatan karya busana ready to wear ini memakan waktu
yang cukup lama. Banyak kendala yang dihadapi selama proses penciptaan
karya. Kendala tersebut menjadi menjadi salah satu faktor memengaruhi Tugas
Akhir ini. Adapun beberapa kendala yang dialami yaitu dalam proses
pengumpulan sumber ide tentang jajanan tradisional cenil sulit ditemukan
karena sudah jarang yang menjual makanan tradisional tersebut. Kendala
berikutnya dalam proses membatik yaitu mengalami kesulitan dalam proses
pewarnaan remasol yang seharusnya membutuhkan sinar matahari agar
mempercepat pengerjaannya, tetapi karena dilakukan saat musim penghujan
membuat pengerjaan pewarnaan kain lebih lama.

Dari kendala selama proses penciptaan Tugas Akhir-ini, penulis mendapat
banyak pelajaran yang dapat diambil yaitu persiapan yang matang,
mempertimbangkan segala hal mulai dari referensi konsep, kelebihan dan
kekurangan bahan yang digunakan serta waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan karya.
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